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ABSTRACT

Noni Andriyani. 2013. "'Specifically Language of Mario Teguh on Mario
Teguh Motivation Lectures in The Event Golden Ways Metro TV".
Thesis. Graduate Program Padang State University.

Mario Teguh motivation lectures in the event Golden Ways Metro TV has
many takers. This is evident by the high rating event. Mario Teguh could to
motivate and persuade the audience in each event by using various techniques.
Meanwhile, the focus of this research is the technique used by Mario Teguh is to
motivate and persuade.

This study used a qualitative approach with descriptive methods. Object of
this study is Mario Teguh motivated lectures on show at Golden Ways Metro TV.
The data was collected by downloading from the website http://youtube.com.
Then proceed to describe and interpret the results. Data analysis was performed
with data inventory stage, the stage of data analysis, and reporting phases.

Based on the research and discussion is found that Mario used various
methods to motivate and persuade audiences. The way it is (1) the use of diction
which includes the use of synonymy, antonymy, and hiponimi, (2) the use of
stylistic  repetition, antithesis, metaphor, climax, hyperbole, paradox,
personification, irony, euphemism, and sarcasm, (3) the use of body language
include eye contact, smile, and hand gestures, (4) the use of persuasion techniques
include comparison, liking, authority, reciprocity, commitment and consistency,
and scarcity. The results of this study have implications for learning to speak
specifically on speech indicator.



ABSTRAK

Noni Andriyani. 2013. “ Kekhasan Penggunaan Bahasa Mario Teguh dalam
Ceramah Motivasi Mario Teguh di Acara Golden Ways Metro TV”.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Ceramah motivasi Mario Teguh dalam acara Golden Ways di Metro TV
memilki banyak peminat. Hal ini terbukti dengan tingginya rating acara tersebut.
Mario Teguh mampu memotivasi dan mempersuasi penonton dalam setiap
acaranya dengan menggunakan berbagai teknik. Adapun, fokus penelitian ini
adalah pada teknik yang digunakan oleh Mario Teguh tersebut dalam memotivasi
dan mempersuasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Objek penelitian ini adalah ceramah motivasi Mario Teguh di acara
Golden Ways di Metro TV. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengunduh
dari situs http://youtube.com. kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan dan
memaknai hasil penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahap inventarisasi
data, tahap analisis data, dan tahap pelaporan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
Mario Teguh menggunakan berbagai macam cara untuk memotivasi dan
mempersuasi audiens. Cara tersebut adalah (1)penggunaan diksi yang meliputi
penggunaan sinonimi, antonimi, dan hiponimi; (2)penggunaan gaya bahasa yakni
repetisi, antitesis, metafora, klimaks, hiperbola, paradoks, personifikasi, ironi,
eufimisme, dan sarkasme; (3)penggunaan bahasa tubuh yang meliputi kontak
mata, senyum, dan gerak tangan; (4)penggunaan teknik persuasi yang meliputi
comparison, liking, authority, reciprocity, commitment & consistency, dan
scarcity. Hasil penelitian ini berimplikasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya pada standar kompetensi berbicara dan pada kompetensi dasar
memperkenalkan diri dan orang lain di dalam forum resmi dengan intonasi yang
tepat, mendiskusikan masalah (yang ditemukan dari berbagai berita, artikel, atau
buku), menceritakan berbagai pengalaman dengan pilihan kata dan ekspresi yang
tepat, mempresentasikan program kegiatan/proposal, dan berpidato tanpa teks
dengan lafal, intonasi, nada, dan sikap yang tepat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yakni makhluk yang membutuhkan
interaksi antarsesamanya. Salah satu alat berinteraksi manusia adalah bahasa.
Dengan bahasa manusia dapat saling berhubungan, berbagi pengalaman, bertukar
pendapat, berdiskusi untuk mencari solusi setiap masalah, dan lain-lain. Dengan
bahasa pulalah setiap manusia dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya.
Setiap orang pasti menyadari bahwa tanpa bahasa manusia tidak akan mampu
berinteraksi. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan alat yang
paling penting untuk proses interaksi manusia.

Keterampilan berbahasa untuk berinteraksi yang paling sering digunakan
adalah berbicara. Dengan berbicara, manusia dapat berkomunikasi antara satu
dengan yang lainnya. Manusia dapat membahas apa saja dalam pembicaraannya.
Bahkan, di saat manusia belum mengenal baca dan tulis, manusia hanya
mengandalkan berbicara untuk berkomunikasi.

Salah satu cabang ilmu yang membahas tentang berbicara adalah retorika.
Retorika membahas seni berbicara. Dalam retorika, kemampuan berbicara tidak
difokuskan kepada kuantitas atau banyaknya orang berbicara, melainkan kepada
kualitas bicara seseorang. Seseorang yang banyak bicara tidak diartikan orang
yang ahli dalam beretorika. Keahlian beretorika meliputi kejelasan dalam
berbicara, ketepatan pemilihan topik dan penggunaan kata-kata, dan keberhasilan

menimbulkan efek yang diinginkan dari pembicaraan. Dalam retorika,



pembicaraan dianggap tidak berguna jika tidak menimbulkan efek yang sesuai
dengan keinginan pembicara.

Dewasa ini, muncul profesi baru yang sangat diminati banyak orang yaitu
motivator. Motivator didefinisikan sebagai orang yang mampu memberikan
motivasi kepada orang lain lewat pembicaraannya secara lisan atau tertulis.
Motivator yang handal selalu mampu membuat pendengar ceramah atau pembaca
tulisannya melakukan hal-hal yang dianjurkannya. Karena dikenal lewat
pembicaraannya di publik, motivator tentunya menguasai berbagai teknik
berbicara. Teknik berbicara tersebut meliputi berbagai hal misalnya teknik
pemilihan diksi, teknik memotivasi dan mempersuasi, teknik menggunakan gaya
bahasa, dan sebagainya . Adapun beberapa motivator terkenal di Indonesia saat ini
antara lain Mario Teguh, Tung Desem Waringin, Ippho Santosa, Andrie Wongso,
dan lain-lain.

Para motivator menunjukkan kemampuan berbicara mereka dalam
seminar-seminar yang diselenggarakan oleh timnya. Ada beberapa di antaranya
yang bahkan telah memiliki acara sendiri di televisi-televisi swasta. Dalam waktu
kurang lebih satu jam mereka berusaha memengaruhi pendengar atau audiensnya
dengan gaya berbicara mereka. Selama ceramah berlangsung, pendengar tampak
mengikuti dengan baik dan takjub serta berusaha untuk dapat berbicara langsung
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
dalam kehidupannya. Lebih dari itu, audiens yang hadir tidak duduk dan
mendengar ceramah dengan gratis seperti ceramah keagamaan, melainkan harus

membayar biaya ratusan ribu rupiah. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika



seorang motivator mampu mencapai penghasilan puluhan juta dalam satu atau dua
jam saja dengan menjual gaya berbicaranya.

Fenomena yang muncul belakangan ini adalah besarnya rasa
ketergantungan sebagian besar masyarakat terhadap motivasi yang diberikan oleh
motivator. Beragamnya gaya hidup dan masalah yang muncul saat ini memiliki
kesan tidak terselesaikan sehingga kebanyakan orang merasa butuh orang lain
untuk memotivasi kembali dirinya agar mampu menghadapi semua masalah
tersebut. Ketidaktahuan awam terhadap motivasi yang dapat dibangun dari diri
sendiri membuat kebutuhan terhadap adanya motivator sangat tinggi.
Sebagaimana dikutip dari http:// Kompasiana.com yang menyatakan bahwa saat
ini banyak orang terperangkap dalam kehausannya sendiri yaitu kekaguman
khusus terhadap seorang motivator handal dan tuturan-tuturan mutiaranya. Artikel
tersebut bahkan berisi pernyataan bahwa kekaguman khusus masyarakat saat ini
terhadap motivator bahkan tampak seperti kekaguman tanpa evaluasi yang tidak
jarang berujung pada fanatisme dan hipnotisme.

Sebuah artikel dalam http://Pembelajar.com menyatakan bahwa setiap
orang memiliki potensi untuk kehilangan motivasi dari dalam dirinya. Hal inilah
yang sering kali menjadi penyebab tingginya minat masyarakat untuk mengikuti
acara-acara motivasi dan seminar motivasi. Artikel tersebut juga menyebutkan
bahwa di Indonesia, fenomena motivator-motivator terkenal baru muncul pasca-
krisis tahun 1997. Waktu itu tokoh-tokoh seperti Sudono Salim dan Ciputra sangat
disegani. Bahkan, mereka kerap diundang istana negara untuk memberikan

dorongan moril kepada anggota kabinet agar kinerja mereka membaik. Pasca-



lengsernya Soeharto, keberadaan para pebisnis di tanah air ini terlihat lebih
transparan. Propaganda-propaganda keberhasilan bisnis kemudian dianggap patut
dicontoh oleh masyarakat. Sejak mengalami krisis tersebutlah, masyarakat
Indonesia yang plural memiliki hampir keseragaman asa yakni ingin sejahtera
sehingga motivator sebagai contoh orang sukses sangat dibutuhkan untuk
pembangkit semangat.

Dari sekian banyak motivator yang muncul di Indonesia, Mario Teguh
muncul sebagai salah satu motivator sukses. Dalam berita-berita unik di
http://Satruk.com dinyatakan bahwa saat ini ada enam motivator terbaik di
Indonesia yakni Hermawan Kartajaya, Bong Chandra, Krisnamurti, Tung Desem
Waringin, Andrie Wongso, dan Mario Teguh. Selain itu, dalam
http://Kompas.com dinyatakan hasil riset rating publik 1l yang dilaksanakan pada
Oktober 2008 oleh Yayasan SET bekerjasama dengan IJTI, Yayasan Tifa, dan
Jaringan Masyarakat Pemerhati Televisi untuk program talkshow yang paling
berkualitas adalah Kick Andy (Metro TV: 60,8%), disusul Oprah Winfrey Show
(Metro TV: 10,4%), Ceriwis (Trans TV: 4,7%), Dorce Show (Trans TV: 4,2%),
Mario Teguh (Metro TV: 2,8%), dan lainnya (17,0%). Hal ini menunjukkan
kesuksesan Mario Teguh dalam berbicara di acara yang dibawanya tersebut yakni
Golden Ways di Metro TV. Animo audiens tidak hanya sebatas pada acara itu
saja, melainkan juga pada seminar-seminar Mario Teguh di setiap daerah.

Fenomena ini menunjukkan bahwa kemampuan Mario Teguh berbicara
dapat membuat audiens merasa tertarik. Tidak hanya itu, Mario Teguh mampu

mempersuasi pendengarnya untuk melakukan hal-hal yang dikatakannya. Hal



inilah yang melatarbelakangi penelitian ini yakni bagaimanakah karakteristik
kekhasan penggunaan bahasa Mario Teguh dalam ceramah motivasinya di acara
Golden Ways Metro TV sehingga mampu membuat pendengar tertarik dan

mengikuti setiap saran yang diberikan olehnya.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa
retorika membahas segala aspek dalam teknik berbicara. Namun, dalam penelitian
ini, masalah difokuskan pada pembahasan penggunaan diksi, gaya bahasa, bahasa

tubuh, dan teknik persuasi Mario Teguh ketika memberikan ceramah motivasi.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka pertanyaan

penelitian yang diajukan adalah:

1. Bagaimanakah penggunaan diksi dalam ceramah motivasi Mario Teguh di
acara Golden Ways Metro TV?

2. Bagaimanakah penggunaan gaya bahasa dalam ceramah motivasi Mario
Teguh di acara Golden Ways Metro TV?

3. Bagaimanakah penggunaan bahasa tubuh dalam ceramah motivasi Mario
Teguh di acara Golden Ways Metro TV?

4. Bagaimanakah penggunaan teknik persuasi dalam ceramah motivasi Mario

Teguh di acara Golden Ways Metro TV?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka dapat dirumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Menjelaskan penggunaan diksi dalam ceramah motivasi Mario Teguh di acara
Golden Ways Metro TV.

2. Menjelaskan penggunaan gaya bahasa dalam ceramah motivasi Mario Teguh
di acara Golden Ways Metro TV.

3. Menjelaskan penggunaan bahasa tubuh dalam ceramah motivasi Mario Teguh
di acara Golden Ways Metro TV.

4. Menjelaskan penggunaan teknik persuasi dalam ceramah motivasi Mario

Teguh di acara Golden Ways Metro TV.

E. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut. Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah
penelitian mengenai ilmu berbicara (retorika). Secara praktis, hasil penelitian ini
bermanfaat untuk orator dan guru. Untuk orator, penelitian ini dapat menambah
pengetahuan mengenai teknik untuk memotivasi, memengaruhi, dan mempersuasi
pendengar sehingga dapat diterapkan saat berorasi. Untuk guru bahasa Indonesia,
hasil penelitian ini juga bermanfaat guna memperkaya bahan ajar dalam materi
pidato dan untuk guru seluruh bidang studi, hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan pembelajaran untuk dapat berbicara lebih menarik di depan kelas. Dengan

demikian, pembelajaran akan berlangsung efektif dan menyenangkan. Untuk



orang-orang yang bekerja di bidang yang membutuhkan keterampilan berbicara
seperti orang-orang yang bekerja di bagian pemasaran, hasil penelitian ini dapat
menjadi pembelajaran untuk dapat mempersuasi konsumen. Untuk penulis, hasil
penelitian dapat menjadi motivasi untuk menerapkan teknik berbicara yang baik
dalam setiap pembicaraan sehingga menjadi lebih efektif dan disenangi lawan
bicara. Untuk peneliti selanjutnya, analisis retorika ini dapat dijadikan
pembanding untuk menganalisis teknik berbicara pembicara-pembicara hebat

lainnya.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah melakukan penelitian tentang kekhasan penggunaan bahasa Mario

Teguh dalam ceramah motivasi Mario Teguh di acara Golden Ways Metro TV

dapat diketahui bahwa Mario Teguh menggunakan berbagai teknik untuk

memotivasi dan mempersuasi audiens. Berdasarkan paparan data yang telah

dikemukakan pada bab temuan dan pembahasan hasil penelitian maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Penggunaan diksi dalam ceramah motivasi Mario Teguh meliputi penggunaan
sinonimi, antonimi, dan hiponimi. Ceramah tersebut tidak mengandung
penggunaan homonimi dan polisemi. Penggunaan diksi yang paling dominan
adalah penggunaan sinonimi dan antonimi. Selain itu, terdapat penggunaan
diksi khas yakni penggunaan kata-kata super, sahabat super, pertanyaan
super, dll.

Penggunaan gaya bahasa dalam ceramah motivasi Mario Teguh meliputi gaya
bahasa repetisi, antitesis, metafora, klimaks, hiperbola, paradoks,
personifikasi, ironi, eufimisme, dan sarkasme. Penggunaan gaya bahasa yang
paling dominan adalah gaya bahasa repetisi. Gaya bahasa repetisi ini sering
digunakan oleh Mario Teguh untuk menegaskan hal inti yang ingin
disampaikan. Dengan demikian, pendengar dapat langsung menentukan hal

penting tersebut karena mendengar kata-kata yang sama secara berulang.
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3. Penggunaan bahasa tubuh dalam ceramah motivasi Mario Teguh meliputi
kontak mata, senyum, dan gerak tangan. Kontak mata yang digunakan adalah
kontak mata langsung, kontak mata melirik, kontak mata membelalak, dan
kontak mata bersahabat. Penggunaan senyum yang meliputi senyum simpul,
senyum miring, senyum dengan bibir terkatup, dan senyum dengan rahang
terbuka. Penggunaan gerak tangan meliputi gerak tangan terbuka lebar,
gerakan menyatukan jari kedua tangan dan diletakkan di depan tubuh,
gerakan menyatukan dan menggenggam kedua tangan, gerakan meletakkan
tangan di dada, gerak tangan menghitung, dan gerak tangan khas “Itu”.
Penggunaan ketiga jenis bahasa tubuh tersebut dikombinasikan secara
harmonis untuk mendapatkan kesan positif.

4. Penggunaan teknik persuasi dalam ceramah motivasi Mario Teguh meliputi
comparison, liking, authority, reciprocity, commitment&consistency, dan
scarcity. Teknik persuasi yang paling dominan digunakan adalah comparison

dan commitment&consistency.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan kekhasan dan
keunggulan penggunaan bahasa Mario Teguh dalam berceramah adalah di bidang
penggunaan diksi dan penggunaan bahasa tubuh. Penggunaan diksi meliputi
penggunaan diksi bersinonimi dan berantonimi secara dominan menunjukkan
kayanya kosakata yang dimiliki oleh Mario Teguh untuk menyampaikan ide.
Untuk penggunaan bahasa tubuh, Mario Teguh khas dengan dominannya

penggunaan berbagai jenis kontak mata, senyum, dan gerak tangan.
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B. Implikasi

Hasil penelitian ini berimplikasi bagi pengembangan bidang ilmu bahasa.
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam melakukan
pembelajaran dalam bidang kebahasaan terutama dalam standar kompetensi
berbicara dan pada kompetensi dasar memperkenalkan diri dan orang lain di da-
lam forum resmi dengan intonasi yang tepat, mendiskusikan masalah (yang
ditemukan dari berbagai berita, artikel, atau buku), menceritakan berbagai
pengalaman dengan pilihan kata dan ekspresi yang tepat, mempresentasikan
program kegiatan/proposal, dan berpidato tanpa teks dengan lafal, intonasi, nada,
dan sikap yang tepat. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memperkaya teori
bahasa dan menjadi data contoh dalam melaksanakan proses pembelajaran bahasa
terutama mengenai berbicara. Hal ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
pengajar dalam memberikan penerapan konsep dan praktik kepada peserta
didiknya bahwa banyak teknik yang dapat dilakukan agar menjadi pembicara
yang baik.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diimplikasikan pada pengajar
bahasa dan bagaimana mengajarkan serta memberikan pemahaman yang
mendalam kepada peserta didik mengenai ilmu berbicara. Pengajar juga dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pembelajaran mengenai
berbicara. Selain itu, pengajar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
referensi dan bahan sandingan dalam melakukan proses pembelajaran di dalam

kelas.
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Hal lain yang dapat berimplikasi positif dalam bidang pendidikan adalah
penelitian ini dapat menjadi pembelajaran bagi guru dan dosen untuk berbicara di
depan kelas. Guru dan dosen dapat menjadi pembicara yang baik dan menarik di
depan kelas dengan menerapkan teknik berbicara yang tepat. Dengan demikian,

proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan menyenangkan.

C. Saran
Setelah menelaah hasil penelitian ini, diungkapkan beberapa saran yang
kiranya berguna bagi peneliti berikutnya. Saran-saran yang dimaksud ialah

sebagai berikut.

1. Hendaknya peneliti berikutnya meneliti kekhasan penggunaan bahasa oleh
pembicara-pembicara hebat lainnya.

2. Hendaknya, peneliti berikutnya meneliti tentang seluruh teknik yang
digunakan oleh pembicara-pembicara hebat dengan lengkap sehingga dapat
dijadikan pembelajaran yang lebih baik lagi bagi setiap orang yang ingin
menguasai kajian ilmu berbicara, khususnya berpidato dan berceramah.

3. Hendaknya peneliti berikutnya dapat mengurangi keterbatasan penelitian
kekhasan penggunaan bahasa oleh pembicara lainnya untuk mendapatkan

data yang valid dan dapat diterapkan dengan baik dalam proses pembelajaran.
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